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abstrak—Antologi merupakan kata yang diambil dari beberapa pengarang dengan 
pemilihan cerita, maupun kisah yang diterbitkan kisaran tahun 1989-2002. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik simak, libat dan catat Pada studi penelitian ini menggunakan jenis metode Milles 
dan Huberman (1992) yang terbagi menjadi reduksi data, penyajian data,penarikan 
kesimpulan Teknik validasi (pembenaran) di dalam teknik ini peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Hasil penelitian analisis unsur intrinsik si bungsu karya Nella Monica 
Therezia Age dalam antologi cerpen butir-butir kenangan antara lain: 1) tema 
kesejahteraan dan perjuangan dengan perjuangan seorang ayah untuk menafkahi 
keluarganya serta perjuangan ayah untuk mendidik anaknya agar diberikan kemudahan 
dalam menuntut ilmu, 2) tokoh dan penokohan si bungsu semua karakternya bersifat 
protagonis (ayah Joko, ibu Siti, Eca, dan teman-temannya), 3) alur dalam cerita 
menggunakan alur maju , 4) latar tempat pada cerpen di mobil dan supermarket sedang 
latar suasana menggambarkan senang, 5) amanat yang terkandung dalam cerpen 
mengandung makna bahwa kita harus berbakti dan patuh terhadap orang tua serta 
bekerja keras sehingga kebutuhan keluarga bisa terjamin dengan baik, 6) gaya bahasa 
dalam cerpen si bungsu menggunakan gaya bahasa perbandingan, 7) sudut pandang 
dalam cerpen menggunakan sudut pandang orang pertama dan ketiga. Kesimpulan 
dalam penelitian terdapat 7 analisis unsur intrinsik cerpen si bungsu karya Nella Monica 
Therezia Age. 
Kata kunci—cerita pendek, unsur intrinsik, antologi 

 
 

abstract— Anthology is a word taken from several authors with a selection of stories, 
as well as stories published between 1989-2002. The type of research used is qualitative 
research, data collection techniques using listening, engaging and note-taking techniques. 
In this research study, the Milles and Huberman (1992) method is used, which is divided 
into data reduction, data presentation, drawing conclusions. Validation (justification) 
techniques in this technique researchers used triangulation techniques. The results of the 
research analysis of the intrinsic elements of the youngest by Nella Monica Therezia Age 
in the short story anthology of memorable points include: 1) the theme of prosperity and 
struggle with a father’s struggle to provide for his family and the father’s struggle to 
educate his children so that they are given ease in studying, 2) the characters and 
characterizations of the youngest are all protagonists (father Joko, mother Siti, Eca, and his 
friends), 3) the plot of the story uses a forward plot, 4) the setting in the short story is in a 
car and a supermarket while the setting depicts a happy atmosphere, 5) the message 
contained in the short story contains the meaning that we must be filial and obedient to 
our parents and work hard so that the family’s needs can be well guaranteed, 6) the 
language style in the youngest’s short story uses comparative language style, 7) the point 
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of view in the short story uses point of view first and third person. The conclusion of the 
research is that there are 7 analyzes of the intrinsic elements of the youngest short story by 
Nella Monica Therezia Age. 
Keywords—short stories, intrinsic elements, anthologies  

 
PENDAHULUAN 

Antologi merupakan kata yang diambil dari beberapa pengarang dengan 

pemilihan cerita (Nasution dkk., 2021). Maupun kisah yang diterbitkan kisaran tahun 

1989-2002 (Mulyani, 2023). Berfungsi untuk mencari tahu tentang esensi serta ekstensi 

terakhir (Yasin, Zarlis, Nasution, 2018). 

Cerpen merupakan karya sastra yang menceritakan kejadian dimana tokoh 

utama hanya muncul sedikit (Setiawan & Ningsih, 2021). Dimana kisah yang 

menggunakan antara 500-30.000 kata dimana terpusatkan pada inti peristiwa 

sehingga tampak lebih to the point pada alur cerita (Setiawan dkk., 2019). Telah 

diperbaiki sedemikian rupa sehingga alur cerita terlihat sedikit (Lagouisi, 2019). 

Adapun dengan ciri-ciri antara lain: 1) cerita yang halamannya di batasi, 2) 

cerpen lebih memusatkan pada peristiwa yang terjadi, 3) alur singkat, 4) tema tetap, 

5) kata-kata sangat jelas, 6) menceritakan kisah kehidupan pribadi, 7) penokohan 

tidak di dalami dengan baik (Kulsum, Hundiono, &  Sulistiowati,  2018). Menurut  

Tarigan dalam Rohman (2020) ciri-ciri cerpen dari beberapa sisi sebagai berikut: sisi 

unsur peristiwa, sisi ekspresi, struktural, gaya bahasa, pragmatik, dan unsur aktan. 

Cerpen juga memiliki jenis-jenis yang dapat dibedakan menjadi 2 hal yang 

pertama dari segi tema dikelompokkan menjadi cerpen dewasa, anak, dan remaja. 

Kedua dapat dilihat dari sudut pandang pembaca dibagi menjadi cerpen misteri, 

drama, dan horor (Noprina, 2023). Selain pengelompokan diatas menurut Rimawan, 

Purba, & Oktaviana (2020) jenis cerpen antara lain: 1) panjang, 2) tak utuh, 3) ideal, 4) 

sempurna, 5) mini, Terdapat juga unsur pembangun yang dibedakan menjadi 2 antara 

lain: unsur intrinsik yang meliputi tokoh dan penokohan, tema, setting, alur, amanat, 

sudut pandang, dan gaya bahasa (Limbang & Suparman, 2016).  Unsur ekstrinsik 

yaitu: latar belakang pengarang serta latar belakang masyarakat (Rianto, 2019). 

Unsur intrinsik merupakan hal-hal yang wajib ada dalam inti tubuh karya (martiani, 

2020). Disebut juga unsur yang terdapat dalam karangan cerita itu sendiri 

(Darmawismara, 2018). 

Komponen dalam unsur intrinsik sebagai berikut: 

Tema adalah makna yang terkandung dari seluruh jualan cerita (Seasono, 2021). 

Menurut Darmayanti tema juga dapat diartikan sebagai ide utama dalam pembuatan 

cerita (Darmayanti, 2006).  

Tokoh dan penokohan, menurut Sutari & Sukadi (2008) tokoh dan penokohan 

adalah pemberian nama tokoh beserta karakter hingga watak yang disesuaikan 

dengan jalan hidup di dalam cerita.  Tokoh dan penokohan sendiri itu dapat 

dibedakan menjadi tiga yaitu protagonis (seseorang yang memiliki watak yang baik 

dan penyayang didalam cerita), antagonis (seorang yang penggambaran cerita 
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memiliki watak atau sifat jahat), dan tritagonis (seseorang yang memiliki watak 

penengah antara watak protagonis dan antagonis). 

Latar adalah penggambaran tentang suasana atau keadaan, tempat dan waktu 

yang menjelaskan peristiwa yang terapat dalam cerpen (kusmayadi, Fitria, 

rahmawati, 2008). Latar atau setting terdiri dari tiga hal,yang pertama latar tempat, 

dimana latar ini menjelaskan tentang tempat terjadinya suatu peristiwa. Yang kedua 

latar waktu, latar ini menjelaskan terkait waktu terjadinya peristiwa. Dan yang 

terakhir latar suasana, latar suasana menggambarkan bahwa suasana di sekitar dalam 

terjadinya peristiwa di dalam cerpen. 

Alur adalah rangkaian jalannya cerita, dimana kita dapat mengetahui dari tokoh 

utama yang terkadang mengingat tentang masa lalu tokoh utama, maupun terus 

menatap masa depan, bahkan tokoh utama bisa menggapai masa dengan belajar dari 

masa lalu (Kurnianto, haryono, Kurniawan, 2019). Alur juga termasuk rangkaian 

penting dari cerita Karena kita di dalam alur terdapat rangkaian peristiwa baik dari 

masa lalu, masa depan, maupun gabungan dari keduanya dari tokoh utama.  

Amanat yaitu sebuah pesan tersirat yang akan disampaikan pengarang oleh 

pembaca (Hidayah, Ariyanti, Iswatun, 2015). Amanat juga dapat berupa nasihat-

nasihat penting yang ingin di sampaikan pengarang kepada pembaca agar pembaca 

dapat mengambil hikmah atau pelajaran dari jalannya cerita. 

Gaya bahasa merupakan usaha pengarang untuk menambahkan kesan menarik 

pada karya serta menciptakan momentum keindahan dalam karya sastramya (Fatin 

& camalia, 2015). Didalam cerpen sangat beragam gaya bahasa diantaranya: gaya 

bahasa perbandingan, pertentangan, sindiran, dan lain-lainnya. 

Sudut pandang ialah sutu cara pengarang dalam menyusun karya dan jalan 

untuk cerita (Misnawati & Anwarsani, 2018). Sudut pandang sendiri terbagi me jadi 

2 yaitu: sudut pandang orang pertama dan ketiga. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, metode kualitatif 

merupakan metode yang mengacu pada postpositisme yang meneliti pada hal-hal 

yang alamiah (Nadhirah, Prasmana, Zari, 2022). Dimana cara yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memahami sebuah makna dari masalah di sekitar kita (Umarti & 

Wijaya, 2020). Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena data pada penelitian 

berupa kata-kata, frasa, dan klausa dari cerpen yang berjudul si bungsu karya Nella 

Monica Therezia Age. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak,libat dan catat. Teknik 

simak dan libat ialah teknik yang digunakan untuk  penggunaan yang benar tentang 

bahasa untuk memperoleh data (Sudaryanto dalam gustianinsih, 2022). Menurut 

Purnomo (2023)  pengambilan  dari seorang informan guna mengambil data untuk 

penelitian. Sedangkan Teknik catat yaitu teknik yang digunakan untuk menerapkan 
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teknik simak dengan cara-cara terbaru (Azwardi, 2018).  Menurut Rini (2021). Dimana  

hasil dari teknik itu dicatat  dengan relevan yang sesuai untuk tujuan penelitian. 

Pada studi penelitian ini menggunakan jenis metode Milles dan Huberman 

(1992) yang terbagi menjadi reduksi data, penyajian data,penarikan kesimpulan. 

Reduksi data yaitu sebuah proses berasal dari data-data yang berada di lapangan. 

Dimana penelitian menerapkan proses pengumpulan dan pengabstrakan data 

tersebut (Rijali, 2018). Penyajian data adalah penjabaran tentang data peneliti  agar 

dapat dimengerti dan dipahami sesuai tujuan penelitian (Simanjuntak, 2020). 

Penyajian data ini digunakan untuk membantu para peneliti guna memahami data 

pada penelitian. Penarikan kesimpulan ialah  

Teknik validasi (pembenaran) di dalam teknik ini peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi Yaitu teknik pengumpulan data yang menggabungkan 

dari berbagai data dan sumber (Risnaedi, 2021). Konsep penanggulangan perilaku 

menyimpang siswa. Indramayu Jawa Barat: penerbit adab CV adanu abimata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tema pada cerpen si bungsu karya Nella Monica Therezia Age  

Tema pada cerpen si bungsu karya Nella Monica Therezia Age memiliki tema 

kesejahteraan dan perjuangan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

“ayah Joko melanjutkan kerja di toko bersama ibu. Ayah mempunyai usaha 

pupuk pertanian bersama sang istri, dan akhirnya membuka UD pupuk atau 

lebih tepatnya berjualan pupuk pertanian yang buat obat tanaman di sawah.” 

(Nella Monica Therezia Age, 2021: 133,134). 

Menurut Mulyana (2020) Tema Adalah inti dari suatu cerita pendek dan menjadi 

sebuah pokok persolan dari karya sastra. 

 

B. Tokoh dan penokohan  

 Dalam cerpen si bungsu ini, ada beberapa tokoh diantaranya 

1. Ayah Joko (kerja keras, dan tekun) 

Penokohan kerja keras yang dilakukan oleh ayah Joko terdapat pada kutipan: 

“Bu, semisal ayah membuat bisnis UD pupuk gimana?, dan usaha ayah 

berjalan dengan lancar sehingga ayah dapat membangun rumah yang 

bagus dan mengkredit mobil.”  (Therezia Age, 2021: 134) 

Penokohan tekun dapat dilihat dari kutipan: 

“kurang beberapa hari lagi oca akan melaksanakan ujian Nasional 

sehingga ayah Joko sangat giat mengajarkan oca sampai oca tertidur di 

tempat waktu belajar bersama ayah Joko. Oca terus di belajari sama ayah 

Joko agar mengerjakan soal ujian dengan gampang.” (Therezia Age, 

2021: 135). 

2. Ibu siti (membantu pekerjaan  ayah) 

Penokohan membantu pekerjaan ayah dapat dilihat dari kutipan: 
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“Sesampainya ayah di rumah disambut hangat oleh ibu dan Eca yang 

Masih ada di gendong ibu, mereka berdua berbincang sambil 

menunggu kalau semisal ada yang beli.” (Therezia Age: 135). 

3. Teman-teman oca (bahagia) 

Penokohan bahagia dapat dilihat dari kutipan: 

 “Oca sangat excited denganTeman-temannya Karena mereka ingin     

segera lulus dan masuk menengah yang mereka inginkan.” (Therezia 

Age: 135-136). 

Protagonis merupakan karakter tokoh yang menjadi tokoh utama dan 

mempunyai tujuan dalam cerita (Rey,  2022). Yang merupakan bagian inti cerita 

(Fahrurozi dkk., 2022). 

Antagonis adalah tokoh yang memerankan karakter jahat biasanya akan 

menjadi musuh tokoh pendamping maupun tokoh utama dalam novel maupun 

cerpen (Puspita, 2021). 

 

C. Alur dalam cerpen si bungsu karya Nella Monica Therezia Age  

Cerpen karangan Theresia age ini memiliki alur maju di mulai dari seorang 

pasangan suami istri yaitu ayah Joko dan ibu Siti yang memiliki anak bernama oca 

yang sedang duduk di bangku kelas 6 SD yang melanjutkan di SMP Negeri demi 

menuruti keinginan kedua orang tuanya. 

 

Tabel 1. Alur dalam Cerpen Si Bungsu Karya Nella Monica Therezia Age 

No Tahapan  alur Alur dalam cerpen 

1 Eksposition 

(Pengenalan) 

 

Echa merupakan anak pertama dari 

pasangan suami-istri ayah Joko dan ibu 

Siti 

 

Bukti kutipan: 

“pada suatu hari terdapat pasangan 

suami istri dan dua anak perempuannya. 

Dua anak tersebut bernama Oca dan Eca, 

dua anak tersebut buah hati pasangan 

ayah Joko dan ibu Siti.” (Therezia Age: 

133). 

2 Inciting action Ayah Joko mengantarkan oca untuk 

berangkat ke sekolah setiap hari dan 

melanjutkan pekerjaannya di toko 

dengan ibu Siti 

 

Bukti kutipan: 
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“sehabis sarapan ayah mengantarkan 

Oca berangkat ke sekolah, dan kalian 

bertanya mengapa Eca tidak sekolah, 

karena dia baru berumur 1 tahun, habis 

mengantar oca ke sekolah. Ayah 

melanjutkan kerja di toko bersama ibu.” 

(Therezia Age: 133). 

3 Rising action 

(Munculnya konflik) 

Oca sangat senang karena ia akan segera 

lulus SD dan melakukan ke SMP pilihan  

 

Bukti kutipan: 

Oca sangat excited dengan teman 

temannya karena mereka ingin segera 

lulus dan masuk sekolah menengah 

pertama yang mereka inginkan.” 

(Therezia Age:  135). 

4 Conflict action Oca berbincang dengan teman-

temannya karena  Ia ingin mengetahui di 

mana mereka melanjutkan sekolah  

 

Bukti kutipan: 

“Oca bertanya pada teman-temannya di 

mana mereka melanjutkan sekolah dan 

mereka menjawab akan melanjutkan ke 

SMP Negeri dan ada yang akan masuk 

pesantren.” (Therezia Age: 136). 

5 Complication Oca dan teman-temannya mengerjakan 

ujian kelulusan dengan tenang dan 

bahagia karena mereka ingin segera 

lulus  

 

Bukti kutipan: 

“dan bel masuk jam pertama telah 

berbunyi akhirnya kita masuk satu 

persatu dan teratur.” ( Therezia Age: 

136). 

6 Climax 

(Klimaks) 

1 Minggu setelah acara perekaman dan 

kelulusan ayah Joko dan ibu Siti 

mengajak Eca untuk melihat sekolah 
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negeri di kota padahal Eca kurang setuju 

karena jauh dari orang tua 

 

Bukti kutipan: 

“ 1 Minggu kemudian  

Ayah dan ibu mengajakku berkunjung 

atau melihat lihat SMP Negeri di 

Bojonegoro kota, aku agak gimana gitu 

Karena aku anaknya tidak  betah an dan 

tidak bisa jauh dari orang tua.” (Therezia 

Age: 139). 

7 Falling action Oca mulai menerima dengan ikhlas 

pilihan orang tuanya untuk memasuki 

SMP Negeri Bojonegoro kota  

 

Bukti kutipan: 

“ Keesokan harinya  

Aku dan ayah berangkat ke SMP 

menggunakan mobil dan cuma ayahku 

ibuku tidak bisa mengantarku karena 

Eca sangat rewel. Aku dan ayah ku 

disambut hangat oleh kepala sekolah 

tersebut aku sangat senang karena disini 

aku mendapatkan teman baru.” 

(Therezia Age: 140). 

8 Denouement Oca mulai nyaman, senang dan bahagia 

berada di sekolah pilihan orang tuanya 

itu 

 

Bukti kutipan: 

“ 6 bulan kemudian  

Ngak terasa aku sudah mau naik kelas 8. 

Dan di kelas 8 ini aku juga menemukan 

cinta monyet mu. Aku sangat senang 

karena sekolah dari sini kesini mulai 

terasa enak dan menyenangkan.” 

(Therezia Age: 141). 
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Alur adalah sebuah unsur cerita di mana unsur tersebut menjadi jalannya cerita 

(Lubis, 2020). 

 

D. Latar pada cerpen si bungsu karangan Nella Monica Therezia Age 

Latar pada cerpen si bungsu karya Nella Monica Therezia Age yaitu tempat dan 

suasana 

  Latar tempat dapat di gambarkan dalam kutipan: 

“mereka berangkat berjalan-jalan naik mobil sambil belanja bulanan di 

sebuah supermarket besar di kotanya, mereka memborong semua 

belanjaan untuk satu bulan kedepan.” Therezia Age: 135) 

Latar suasana dapat di gambarkan dalam kutipan: 

“aku dan ibu sangat excited untuk beres-beres barang yang akan dibawa 

besok dan aku meminta ibu untuk membelikan ku cemilan untuk di makan 

di mobil, dan setelah itu aku membeli ke toko terdekat, aku membeli ciki 

ciki banyak banget sampai ayah marah karena kebanyakan micin, hehe. 

(Therezia Age: 137) 

Latar merupakan salah satu unsur penting di mana menjelaskan tentang tempat 

terjadinya peristiwa, menggambarkan suasana peristiwa serta kejadian-kejadian yang 

ada dalam cerita (Rosalia dkk., 2019). 

 

E. Amanat pada cerpen karya Nella Monica Therezia Age  

Amanat pada cerpen si bungsu karangan Therezia Age tersebut ialah kita harus 

bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan menuruti dan patuh 

terhadap kedua orang tua agar bisa hidup bahagia dan sejahtera.  

Amanat kerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga dapat dibuktikan 

dengan kutipan 

“usaha UD pupuk mereka berjalan dengan lancar dan Alhamdulillah ayah 

Joko dan ibu Siti dapat membangun rumah yang bagus dan membeli 

mobil. Mereka senang sendiri bisa membeli mobil ya walaupun mobilnya 

kredit  tetap meraka senang karena kalau keluar tidak merasa kehujanan 

lagi.” (Therezia Age: 134) 

Amanat menuruti keinginan kedua orangtua agar hidup bahagia dan sejahtera 

terdapat dalam kutipan: 

“ayah dan ibu mengajak atau berkunjung ke SMP negeri Bojonegoro kota, 

aku agak gimana gitu ya karena aku  anaknya gak an  dan tidak bisa jauh 

dari orang tua tapi yaudah mau gimana lagi disuruh ke SMP Negeri 

Bojonegoro sama ayah ibu harus nurut. Dan aku diantara langsung sama 

bapak wakepsek dan di tempat kan di kelas 7c anak nya baik dan ramah 

aku senang banget.” (Therezia Age:139-140) 
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Amanat adalah sebuah makna tersembunyi di balik cerita yang dapat berupa 

banyak hal seperti nasihat, pesan maupun moral (Lukito & Syafirudin, 2015). 

 

F. Gaya bahasa pada cerpen si bungsu karangan Nella Monica Therezia Age  

Cerita pendek karya Nella Monica Therezia Age ini memiliki gaya bahasa 

perbandingan yang dapat di lihat dari kutipan: 

“ayah dan ibu mengajakku berkunjung ke SMP Negeri Bojonegoro kota tetapi 

aku anaknya tidak betah an dan tidak bisa jauh dari orang tua.” (Therezia Age: 

134). 

Gaya bahasa merupakan unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra guna 

mempermudah pembaca (Hadi, 2021). 

 

G. Sudut pandang pada cerpen si bungsu karya Nella Monica Therezia Age 

Sudut pandang pada cerpen karangan Nella Monica Therezia Age memiliki 

sudut pandang pertama dengan adanya kata ganti “aku”, serta kata ganti “mereka 

menandakan bahwa juga menggunakan sudut pandang orang ketiga. 

Sudut pandang orang pertama dapat dibuktikan dengan kutipan:  

“dan Alhamdulillah sekarang aku mau lulus MAN gak kerasa waktu 

begitu cepat dan aku harus berpisah dengan teman-temanku lagi.” 

(Therezia Age: 141).  

Sudut pandang orang ketiga dapat dibuktikan dengan kutipan: 

“sehabis belanja mereka   menyempatkan mengisi perut yang kosong 

karena sewaktu berangkat dari rumah belum sarapan.” (Therezia Age: 

135). 

Sudut pandang yaitu usaha yang dilakukan pengarang dalam menyusun karya 

sastra yang indah dan menarik (Leo, 2017). 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan pada analisis unsur intrinsik cerpen si bungsu karya Nella Monica 

Therezia Age dalam Antologi cerpen Butir-Butir kenangan ialah 1) tema kesejahteraan 

dan perjuangan dengan perjuangan seorang ayah untuk menafkahi keluarganya serta 

perjuangan ayah untuk mendidik anaknya agar diberikan kemudahan dalam 

menuntut ilmu, 2) tokoh dan penokohan si bungsu semua karakternya bersifat 

protagonis (ayah Joko, ibu Siti, Eca, dan teman-temannya), 3) alur dalam cerita 

menggunakan alur maju , 4) latar tempat pada cerpen di mobil dan supermarket 

sedang latar suasana menggambarkan senang, 5) amanat yang terkandung dalam 

cerpen mengandung makna bahwa kita harus berbakti dan patuh terhadap orang tua 

serta bekerja keras sehingga kebutuhan keluarga bisa terjamin dengan baik, 6) gaya 

bahasa dalam cerpen si bungsu menggunakan gaya bahasa perbandingan, 7) sudut 

pandang dalam cerpen menggunakan sudut pandang orang pertama dan ketiga. 
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